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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi y@esat saat ini
membawa dampak perubahan dalam berbagai bidandueim. Manusia dituntut
untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan meb@ibagai macam cara,
salah satunya adalah dengan pendidikan. Pendidikampakan suatu proses
berkesinambungan untuk dapat mengembangkan kemangam membentuk
kepribadian manusia.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari prpseslidikan formal di
sekolah. Proses belajar mengajar di sekolah tidak pernah luput dari berbagai
macam permasalahan yang menghambat. Permasalalmgn dyalami akan
berbeda di setiap sekolah tergantung metode damambelajar yang tersedia.

M. Alisuf Sabri (1999 : 7) mengemukakan bahwa adw® |faktor yang
mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolain: ypendidik, anak didik,
tujuan, alat dan lingkungan. Jika salah satu fakapm tidak ada dari kelima faktor
tersebut, maka proses belajar mengajar tidak akgalén dengan baik. Dengan
adanya 5 faktor tersebut, proses belajar mengajpatddilaksanakan walaupun
terkadang dengan hasil yang minimal pula. Hasielent dapat ditingkatkan
apabila ada faktor penunjang, yaitu sarana daragaaa belajar.

Ketersediaan sarana dan prasarana belajar di bekodd hubungannya

dengan cara belajar siswa. Cara belajar yang lzgtdnemudahkan penguasaan



materi pelajaran oleh siswa. Jika siswa mudah nessjunateri pelajaran, maka
prestasi belajar siswa akan dapat ditingkatkanabdixatakan bahwa sarana dan
prasarana belajar memiliki posisi yang strategtsikimenunjang jalannya proses
belajar mengajar di sekolah.

Sarana dan prasarana belajar yang tersedia diafekdbk akan berarti
jika tidak dimanfaatkan. Ketersediaan sarana dasgpana belajar di sekolah
akan lebih jelas fungsinya dan kegunaannya jikeadfaatkan dengan baik dalam
proses belajar mengajar. Sarana dan prasaranarbgdgat dimanfaatkan dengan
baik jika siswa memiliki kesadaran akan pentingmgananfaatan sarana dan
prasarana belajar di sekolah.

Belajar di sekolah bukan suatu tujuan tetapi spatges untuk mencapai
tujuan. SMKN 5 Bandung merupakan sekolah menengahidan yang bertujuan
membentuk siswa ke arah profesionalisme kerja. arupersebut tentu ditunjang
dengan berbagai macam proses belajar. Salah saadaj@h belajar mata diklat
praktek kerja plumbing.

Pekerjaan plumbing merupakan pekerjaan yang tidgdatddipisahkan
dari suatu pekerjaan struktur bangunan. Pengugselearjaan plumbing sangat
berguna untuk siswa apabila sudah terjun ke duerga kerutama di bidang
konstruksi bangunan. Pada mata diklat ini siswanditt untuk dapat mengerjakan
tugas-tugas praktek sesuai dengan kurikulum ydal titentukan oleh sekolah.

Penguasaan praktek kerja plumbing diukur berdasahasil prestasi
belajar siswa.. Untuk meningkatkan prestasi bekgava diperlukan adanya suatu

dorongan belajar yaitu motivasi belajar. Besarny@ivasi belajar setiap siswa



berbeda tergantung pada faktor intrinsik mauputofagkstrinsik yang dirasakan
oleh siswa itu sendiri.
M. Dalyono (2005 : 29) mengemukakan bahwa:
“..prestasi belajar yang baik tidak hanya dipenliaaleh faktor motivasi
yang berasal dari dalam diri (intrinsik), tetapggudipengaruhi oleh faktor
yang berasal dari luar diri (ekstrinsik).”
Berdasarkan paparan tersebut di atas, penelitianbenusaha untuk
mengetahui: “Pengarun Pemanfaatan Sarana dan Prasarana Belajar

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Diklat Paktek Kerja Plumbing

di SMK Negeri 5 Bandung”.

1.2. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah perlu diterapkan terlebih dahuntuk memperjelas
kemungkinan-kemungkinan permasalahan yang timbahdaenelitian ini. Dari
permasalahan di atas, maka penulis mengidentikikasnasalah sebagai berikut :
a. Banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar pkakerja plumbing
karena rendahnya kesadaran siswa untuk memanfas#eamna dan
prasarana belajar praktek kerja plumbing di sekolah
b. Bervariasinya cara pemanfaatan sarana dan pradasbmar praktek kerja
plumbing yang dilakukan oleh siswa di sekolah.
c. Bervariasinya motivasi belajar praktek kerja plungoyang dimiliki oleh

setiap siswa di sekolah.



1.3. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1.3.1. Pembatasan Masalah

Agar permasalahan yang ditinjau pada penelitiantidak terlalu luas,
perlu adanya pembatasan masalah untuk menentukawg tingkup penelitian,
yaitu sebagai berikut :

a. Sarana dan prasarana yang menunjang proses belaghkrek kerja
plumbing tentu ada berbagai macam. Dalam penelitianibatasi pada
sarana dan prasarana belajar yang berkaitan lagg&lam proses belajar
yaitu alat dan bahan ajar, alat peraga, media peaga ruang kelas, ruang
laboratorium praktek dan perpustakaan,.

b. Motivasi belajar terdiri dari motivasi intrinsik daekstrinsik. Dalam
penelitian ini motivasi intrinsik dibatasi pada mindan bakat yang
dimiliki oleh siswa. Sedangkan motivasi ekstringilbatasi pada relasi
siswa dengan guru, relasi siswa dengan siswa dasi rEswa dengan

lingkungan sekitarnya.

1.3.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan judul yang telah dikemukakan di atassd@aya tidak terjadi
kesimpangsiuran, maka penulis merumuskan sebagkiibe
a. Bagaimana gambaran siswa tentang pemanfaatan strarmq@aasarana
belajar praktek kerja plumbing di SMKN 5 Bandung?
b. Bagaimana gambaran tentang motivasi belajar sisw&MKN 5

Bandung?



c. Bagaimana pengaruh pemanfaatan sarana dan prasbhedlagr
terhadap motivasi belajar siswa pada mata diklaktpk kerja

plumbing di SMKN 5 Bandung?

1.4.  Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe:

a. Mengetahui bagaimana gambaran tentang pemanfaatanasdan
prasarana belajar praktek kerja plumbing di SMKBahdung.

b. Mengetahui bagaimana gambaran tentang motivasjabedesswa di
SMKN 5 Bandung.

c. Mengetahui bagaimana pengaruh pemanfaatan saranprasarana
belajar terhadap motivasi belajar siswa pada métatgraktek kerja
plumbing di SMKN 5 Bandung

Sedangkan manfaat penelitian yang bisa diambibadal

a. Dapat dijadikan sebagai pedoman dan bahan acuam gelaksanaan
pemanfaatan sarana dan prasarana belajar padapgala@an yang
akan datang bagi sekolah.

b. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dengamimeeikan
masukan mengenai pemanfaatan sarana dan prasafajaa. b

c. Dapat menambah wawasan dan dapat mengetahui bagaima
sesungguhnya pengaruh pemanfaatan sarana prabaftajaa dengan
motivasi belajar siswa bagi penulis, serta dagatitkan bahan untuk

penelitian selanjutnya.



1.5. Penjelasan Istilah Dalam Judul
Untuk menghindari kesalahan terhadap pengertianl jpénelitian ini,
maka perlu penulis jelaskan sejumlah istilah yalagghap penting, yaitu :

a. Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau timhubmarg, benda dan
sebagainya yang berkuasa atau berkekuatan, (AL987 : 301). Adapun
yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalasabnya pengaruh
pemanfaatan sarana dan prasarana belajar di seteladdap prestasi
belajar siswa.

b. Pemanfaatan berasal dari kata manfaat yang beuama, faedah, laba.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003 : 3&#apfaatan berarti
proses, cara pembuatan memanfaatkan sesuatu. Makgo&manfaatan
secara operasional dapat diartikan sebagai suahausmtuk menggunakan,
memanfaatkan dengan sungguh-sungguh sesuatu hrabipghami dan
dapat diaplikasikan untuk pencapaian tujuan pendela yang ditetapkan
dalam memperoleh hasil belajar yang maksimal. P&atan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pemanfaataansadan prasarana
yang berkaitan dengan mata diklat praktek kerjanping.

c. Sarana dan prasarana belajar adalah fasilitas ddangkapan belajar
yang menunjang proses belajar mengajar baik sdaaggsung maupun
tidak langsung (Mulyasa. 2007 : 49). Adapun yanmabkisud dalam
penelitian ini adalah sarana dan prasarana bedagitek kerja plumbing
yang ada di SMKN 5 Bandung yang digunakan pada matajaran

praktek kerja plumbing.



d. Menurut Alisuf Sabri (1993 : 128), Motivasi adalabgala sesuatu yang
menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut/mestprorang untuk
memenuhi suatu kebutuhan. Sesuatu yang dijadikartivasd itu
merupakan suatu keputusan yang telah ditetapkawidodsebagai suatu

kebutuhan/tujuan yang nyata ingin dicapai.



